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ABSTRAK

ANALISISPENERAPANAKUNTANSIPADAUSAHABARBERSHOPDIKEC.
TEMBILAHANKOTA

OLEH:

BAYUSETIOPUTRA

NPM :165310280

FakultasEkonomiUniveristasIslam Riau

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuipenyesuaianpenerapan
akuntansipadausahaBarbershopdiKec.TembilahanKotadengankonsep
dasarakuntansi.Datayangdiambiladalahdataprimerusahadandata
sekunderusaha,carapengambilandatadalam penelitianinimenggunakan
metodewawancara,dokumentasi,danobservasi.Setelahseluruhdatatelah
terkumpullaludatadiolahmenggunakanmetodedeskriptif.

Didasarkanpadahasildaripenelitiandanpembahasandapatditarik
kesimpulanbahwasannyapencatatanyangdilakukanpengusahaBarbershop
belum menerapkan konsep-konsep dasarakuntansisecarra menyeluruh.
Adapunpenelitianyangmelakukanpencatatanberdasrkancashbasis,dan
jugapengusahaBarbershoptidakmenerapkankonsepkesatuanusaha

Akuntansiusaha menengah,penerapan akuntansiyang dilakukan
usahamenengah,sesuaiatautidaknyapenerapanakuntansiyangdilakukan
usahamenengahdengankonsep-konsepdasarakuntansi.
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.ABSTRACT

ANALYSISOFACCOUNTINGAPPLICATIONINBARBERSHOPBUSINESSIN
KEC.TEMBILAHANCITY

BY:

BAYUSETIOPUTRA

NPM:165310280

FacultyofEconomics,RiauIslamicUniversity

Thepurposeofthisstudyistodeterminetheadjustmentof
accountingapplicationintheBarbershopbusinessintheDistrictof
PemilahanKotawiththebasicconceptsofaccounting.Thedatatakenare
primarybusinessdataandsecondarybusinessdata.Thedatacollection
methodinthisresearchisusinginterview,documentation,andobservation
methods.Afteralldatahasbeencollected,thedataisprocessedusing
descriptivemethods.

Basedontheresultsoftheresearchanddiscussion,itcanbe
concludedthattherecordingcarriedoutbyBarbershopentrepreneurshasnot
appliedthebasicconceptsofaccountingthoroughly.Asfortheresearchthat
conductsrecordingbasedoncashbasis,andalsoBarbershopentrepreneurs
donotapplytheconceptofbusinessunity

Accountingformedium-sizedbusinesses,theapplicationof
accountingbymedium-sizedbusinesses,whetherornottheaccounting
applicationformedium-sizedbusinessesisappropriatewithbasic
accountingconcepts
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Secara keseluruhan tujuan disetiap perusahaan adalah untuk

memberikanprofityangmaksimal.Profitadalah nilaiyangditerimadari

constumeratasjasaataupenjualanproduklebihbesardibandingkandengan

nilaiyangdikeluarkan.Perusahaanberbagaimacam melakukanaktivitas

bersifatekonomis,dimanaakhirdarihasilkegiatandanaktivitasperusahan

akantergambardarisebuahlaporankeuangan.

Dalam perusahaan ini,ilmu akuntansisangatdibutuhkan dalam

menjalankanusahagunaemngetahuikeadaankeuanganperusahaanbaikitu

perusahaankecilmaupunperusahaanbesar.Dalam halinibilasuatuentitas

menjalankan penerapan akuntansisecara benar,maka entitas dapat

menghasilkaninformasilaporankeuangandenganbaikdanbenarpula.

Saatinibanyaksekalibisaditemuiperusahaanyangdidirikandengan

melakukanserangkaiangunapencapaianlabaataskeuntunganperusahaan,

sehinggadenganmenggunakanilmuakuntansiyangbaikdanbenarmaka

penyajian informasikeuangan juga ikutbaikdan benarpula,dan dapat

dipergunakan pula bagipihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan

tersebut.

Laporankeuanganadalahpenyedia informasikeaunganpadasuatu
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entitasharusdibuatberdasarkanpedomandanstandaryangberlakuguna

penyajianinformasipadalaporankeuangandapatdipertanggunghawabkan

dan dapatdipergunakan bagipihak-pihak yang mempunyaikepentingan

dalam pengambilankeputusanekonomikarenaitulaporankeuanganharus

menerapkanprosesakuntnasiyangbaikdanbenar.

Prosespencatatanakuntnasiadaduadasaryaitucashbasisdan

accrualbasis.Dalam akuntansibebrasiskastranskasidiakuijikakassudah

diterimasedangakanpencatatanakuntansiberbasisakrualtransaksidiakui

tanpamelihatkassudahditerimaapabelum.

AdapunmenurutPulungan(2013:4)pencatatansiklusakuntansadalah

(1)melakukananalisadaritransaksiyangakandicatat.(2)Perluadanyabukti

atastransaksiyangakandicatat.(3)Mencatatprosestransaksikedalam

jurnal.(4)mengklasifikasikanakundaribukujurnalkedalam bukubesar.(5)

Penyusunan akun kedalam neraca saldo. (6) membuat ayat jurnal

penyesuaian.(7)membuatlaporankeuanganlaporankeaungan.

Penerapan ilmu akuntansidalam pengelolaan Usaha Kecildan

Menengah(UKM)sangatpentingdikarenakanakuntansidapatmenunjang

kebutuhaniformasiyangdiperlukanbagipemilikUKM gunapengambilan

keputusan ekonomiyang lebih akurat.Dalam praktek dilapangan masih

banyakpengusahaUKM yangkurangmemahamibagaimanamealakukan

pencatatandenganbaik,bahkanterdapatbeberapapengusahaUKM yang

tidakmelakukanpencatatan.Biasanyaparapengusahahanyamelakukan
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pencatatanbsebataspencatatankasmasukdankeluarsaja.Melihatdari

situasitersbutperluadanyainovasiteknologibaruagardapatmenerapkan

pencatatanakuntansidenganbaikdanbenar.

DenganinihalyangharusditauhperhatiankhususpadaUKM adalah

kemampuandalam menerapkanakuntansiyangbaikdanbenaryangberguna

bagikebutuhanpengusahadalam mengelolakeuanganusahanya.

PenelitiansebelumnyamengenaiAnlisisPenerapanAkuntansiyang

dilakukan oleh Denim (2017)menjelaskan bahwa usaha bengkelmotor

dikecamatanlogastanahdaratkabupatenkuantansengingibelum sesuai

dengan konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku umum dalam

menjalankanusahanya.Selanjutnyapenelitianterdahuludilakukanjugaoleh

Rahmi(2017)menjelaskanbahwausahabengkeldikecamatanrumbaipesisir

belum sesuaidengankonsep-konsepdasarakuntansiyangberlakuumum

dalam menjalankanusahanya.

Penulismelakukansurveidannamausahapada5usahabarbershop

yangadadiKecamatanTembilahanKota.Yaitu,Penelitianpertamadilakukan

diBARBERSHOPBByangterletakdijalan.LingkarIIKecamatanTembilahan

Kota,diperoleh data bahwa pangkas rambutinimelakukan pencatatan

pemasukandanpengeluarankassetiapharikedalam satubukucatatankas

harian,termasukjugamencatatanhutangpegawai.Untukperhitunganlaba

rugi,pangkasrambutinimelakukanpenjumlahanseluruhpemasukanlalu

dikurangidenganseluruhpemasukansetiapharinya.
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SurveikeduadilakukanpadausahaBARBERSHOPTWINSyangterletak

dijalanLingkarIKecamatanTembilahanKota,daridatayangdapatdiketahui

bahwapemilikmelakukanpencatatanpenerimaankasyangterjadikedalam

satubukucatatanbulanan,sedangkanuntukpengeluarankasBARBERSHOP

initidakmelakukanpencatatan.Dalam perhitunganlabarugi,pemilikhanya

menjumlahkanseluruhpenerimaankassetiapbulannya.

Surveiketiga dilakukan pada usaha BARBERSHOP DANIEL yang

terletakdijalan,H.SaidKecamatanTembilahanKota,dimanamerekatelah

melakukanpencatatanpenerimaankaskedalam satubukucatatanharian,

pengeluarankasyangdilakukanadalahpembayaranlistrikdanpengeluaran

rumah tangga, perhitungan laba rugi dilakukan setiap hari dengan

menjumlahkanseluruhpemasukankaslaludikurangdenganpengeluaran.

SurveikeempatdilakukanpadausahaBARBERSHOPDOACUTyang

terletakdijalanTelagaBirudepanpasarpagiKecamatanTembilahanKota,

diperolehdatabahwaBarbershopinimelakukanpencatatanpemasukandan

pengeluarankassetiapharikedalam satubukucatatankasharian,termasuk

jugamencatathutangpegawaiuntukperhitunganlabarugi,Barbershopini

melakukan perhitungan dengan menjumlahkan seluruh pemasukan lalu

dikurangidenganpengeluaransetiaphari.

SurveikelimadilakukanpadausahaBABRBERSHOP86yangterletak

dijalanLingkarIsimpangBatangTuakaKecamatanTembilahanKota,dimana

data yang didapat diketahui bahwa pemilik melakukan pencatatan
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penerimaankasyangterjadikedalam satubukucatatanbulanan,sedangkan

untukpengeluarankastidakmelakukanpencatatan,dalam perhitunganlaba

rugi.Pemilikhanyamenjumlahkanseluruhpenerimaankassetiapbulan.

Sehubungandenganpermasalahandiatasmakapenulistertarikuntuk

melakukanpenelitianlebihlanjuttentangpenerapanakuntansipadausaha

barbershopyangadadiKecamatanTembilahanKotadenganjudulAnalisis

PenerapanAkuntansi padausahaBarbershopdikecamatanTembilahan

Kota.

1.2. PerumusanMasalah

Darilatarbelakang masalah yang telah diuraikan dan hasildari

pengamatan yang sesuaidengan rumusan masalah,maka perumusan

masalahiniadalahbagaimanapenerapanakuntansipadausahabarbershop

yangadadikecamatanTembilahanKotadengankonsepdasarakuntansi

yangada.

1.3. TujuanPenelitian

Samadenganrumusanmasalahyangtelahdiuraikandiatas,maka

tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahuipenyesuian penerapan

akuntansipadausahaBarbershopdikecamatanTembilahandengankonsep

dasarakuntansiyangada.

1.4. ManfaatPenelitian
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Kesimpulandarihasilpenelitiandiatasdiharapkanbisamemberikan

nilaimanfaatkepadapihak-pihakyangmemerlukan,diantaranyayaitu:

a.Bagipenulisyaitudapatmenambahwawasanmengenaipenerapan

akuntansipadausahaBarbershop.

b.Bagipeneliti,sebagaitopikdanreferensiyangsamapadamasayang

akandatang.

c.Bagi pemilik Barbershop sebagai bahan pemasukan dalam

melaksanakanpenerapanakuntansidalam usahanyatersebut.

1.5. SistematikaPenulisan

BABI: PENDAHULUAN

Merupakanpendahuluanyangmeliputilatarbelakangmasalah,

perumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitian,dan

sistematikapenulisan.

BABII: TELAAHPUSTAKA

Bab inimengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan

denganpenulissertahipotesis.

BABIII: METODEPENELITIAN

Babinimenjelaskantentangmetodedanlokasipenelitian,jenis

dansumberdata,metodepengumpulandata,dananalisisdata.
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BABIV: HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum

identitasresponden yang berisikan tingkatumurresponden,

jumlahpegawai,tingkatpendidikanresponden,modalusaha

responden,serta lama usaha responden,dan membahas

tentanghasilpenelitiandanpembahasan.

BABV: SIMPULANDANSARAN

Babinimerupakanbabpenutupyangberisikankesimpulandan

saranyangdilakukandiperlukandandianggappentingserta

diharapkanbergunabagipengusaha.



8



BABII

TELAAHPUSTAKADANHIPOTESIS

2.1. TelaahPustaka

2.1.1.PengertianUsaha

Pengertianusahasampaisaatinimemiliksudutpandangyang

berbeda,adayangmemandangusahadarisudutpandangtenagakerja,

danadajugayangmemandangusahadarijumlahpenjualan,modal,

asset,omsetbulananatautahunan,tetapipadaprinsipnyasama.

2.1.2.PengertianAkuntansi

Denganberkembangnya,akuntansimengalamibeberapakali

perumusan yang masing-masing dibedakan oleh penekanannya,

pengertianakuntansimenurutAICPA(AmericanInstituteOfCertified

PublicAccounting)

MenurutAmericanAccounting AssosiationProsesakuntansi

adalah memilikiproseduridentifikasi,mengukurdan memberikan

informasi keuangan yang berguna dalam pertimbangan dan

pengambilan keutusan yang akuratbagipara pemakaiinformasi

keaungan.

Walter,& C.S.Adjmoejo.(2012:3)pengertianakuntansiadalah

Suatusistem informasi,yangmengukuraktivitasbisnis,memproses
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data menjadilaporan,dan mengkomunikasikan hasilnya kepada

pengambilkeputusan yang akan membuatkeputusan yang dapat

mempengaruhiaktivitasbisnis.

Sedangkan menurut Sumarsan (2013:1) dalam bukunya.

Akuntnasiadalahseniuntukpengumpulandata,pengidentifikasian

danpengelompakngunamencatatkegiatanekonomiyangberkaitan

dengankeajdiankeuangan.sehinggadapatmembuatproduklaporan

keuangan yang berguna sebagaiinformasikeuangan dan dapat

dipakaibagipihakyangmemilikikepentingan.

Dalam beberapa definisiakuntansidiatas dapat diambil

kesimpulan bahwa akuntansi merupakan salah satu aktivitas

perusahaan yang dimulia dariproses pencatatan sampaikepada

proses penyajian kepada pihak yang membutuhkan dalam rangka

pengambilansebuahkeputusan.

2.1.3.KonsepDasarAkuntansi

Setiap ilmu mempunyaikonsep dasar,karena ilmu tanpa

konsepmendasarisuatuilmutidakmempunyailandasanyangkuat

baikdalam pelaksanaanmaupundalam ilmupengetahuanitusendiri.

MenurutAntony,Hawkins,TahundanMenchantiniadalahkonsep

dasaryangmelandasiilmuakuntnasi.

2.2. EntitasBisnis(EntityTheory)
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Dalam konsepentitasbisnisprosespencatatanterhadapusaha

denganpemilikterpisahdanjugakepemilikanasetantarausahadan

pemiliktidakbolehdisatukan.

Entitasbisnismiripsepertimanusiakarenaentitasbisnisbisa

melakukantindakanekonomidanjugatindakanhukum.Karenaitulah

hubunganantaraentitasdenganpemiliktidakdapatdisamakanatau

dicamuradukan.

Walaupunentitasbisnisdenganpemilik memilikhubungan

yangtidakdapatdisatukan,namunpemilikdarientitasbisnismasih

memilikihakdankesempatandarikeutunganyangdidapatkanatau

diperoleholehentitasbisnis.

2.3. PengukuranUang(MoneyMeasurementConcept)

Uangdigunakansebagaisuatualatukuryangsudahdikenalumum

danuangjugadianggapsebagaialatukutyangpalingtepatdalam mencatat

transaksidariaktivitassuatuentitas.Akuntansidisajikandenganlandasan

moneterdikarenakansebagaitakaranyanglebihbaikdalam menajadikan

komunakasidarilaporanakuntansimenjadilebihobjektif.Laporanakuntnasi

yangdibuatberdasarkansatuanenoterdarisautuwilayahmemilikfungsi

sebagaidasardalam pengambilankeputusanyangtepat.

Uangdijadikanseabgaipatokandalam mencatataktivitasekonomi

darisuatuentitasbisnsidikarenakansaatiniekonomikitatidakmenganut

sistem barter,karena itu aung memilik nominalyang pastidan jelas
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digunakansebagaialatukurdalam aktivitasenomoidarisuatuentitas

2.4. KelangsunganUsaha(GoingConcern)

Dalam konsep kelangsuangan suaha,kita percaya bahwa sebuah

usahaakanterusberjalandalam periodewaktuyangtidakbisaditentukan.

Didalam sudutpandangkonsepinibahwasannyakondisibangkrutmenjadi

sesuatuyanggakbiasa,sehinggadapatdiasumsikausahadapatbertahan

untukselama-lamanyasertatidakdirencanakanuntukbangkrut.

2.5. DuaAspekAkuntansi

Konsep inimenformatkan tiap-tiap transaksikedalam bagian dua

aspek.Duaaspekinimemilikihubunganterhadappenerimaanatasmanfaat

dan pemebrian atasmanfaat.Contoh saatmembelisuatu mesin aspek

pertamayangterjadidisatmesinmenghasilkanbarangataujasasehingga

menhasilkan uang dan aspek kedua terjadipada saatmesin tersebut

menghasilkan kewajiban dalam membelimesin tersebutkepada supplier

mesin.

2.6. Cost

Konsepinibanyakdigunakanketikaperusahaanhendakmenentukan

nilaijualdarisautuasetsertamendapatkanprofitdaritransaksitersbut.

Karenabesarnyaprofitharusdiukurdenganpastidanjugameminimalkan

subjektivitasterhadappemebriannilaiaset,makakonsepcostperlukan.
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2.7. PeriodeAkuntansi

Bisnisdirancangunutkterusberjalandenganwaktuyanglama,konsep

waktu sangatpenting gunamengetahuikeberhasilan aktifitasdarisautu

usaha.Pencatatandibuatbeberapaperiodewaktu,adasetahunadaperbulan,

adapersemestersemuatergantungkeperluandaripihakyangmembutuhkan

laporandariaktifitasusahatersbut.

2.8. Perbandingan(MatchingConcept)

Konsepperbandinganadalahkonsepyangmenandingkantotaldari

seluruhpendapatanyangdidapatkandalam satuperiodedenganseluruh

biayayangditimbulkandalam satuperiodeyangsamapula.

2.9. UpayadanHasil(EffortandAccomplishment)

Mirip dengan Matching Conceptyang konsep tersbutmengakui

adanya,konsepinijugamengakuiadanyapendapatandanjugamanfaatyang

akandiberikandikemudianharinya..

2.10.SiklusAkuntansiUMKM

MenurutReeve,Warren,&Duchac.(2011:171)siklusakuntansiadalah

prosesakuntansiyangdimulaidenganmenganalisisdanmembuatjurnal

untuktransaksi-transaksidandiakhiridenganmenyiapkancatatanakuntansi

untuktransaksi-transaksiperiodeberikutnya.

GambarII.1

SiklusAkuntansi
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a.AnalisisTransaksi

MenurutSusanto(2013:8)Transaksiadalahberupakejadianbisnis

yangdilakukanolehsautuentitasbinsi.Analisitransaksimerupakan

peristiwa yang bisa mempengaruhilaporan posisiskeuangan dari

suatuentitasbisnis.Biasanyatransaksidiperkuatdenganadanya

dokumenpendukung.

b.Jurnal

JurnalmenurutMulyadi(2010:101)merupakancatatanakuntansi

permanenyangpertama,yangdigunakanuntumencatattransaksi

keuangan.

Tabel.II.2
JurnalUmum
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Jurnal adalah suatu catatan yang kronologis dari transaksi

entitas.Sebagaimanaberdasarkancontoh:

1) Tanggal,mencatatwaktudaritransaksiyangdilakukan

2) Bukti,sebagaibuktidaripencatatantersebut

3) Keterangan,menjelaskantransaksiyangdilakukan

4) Kolom debet,menunjukanjumlahdebetdariketerangan

5) Kolom kredit,menunjukanjumlahkreditdariketerangan

a.PostingJurnalkeBukuBesar

Bukubesarmerupakanklasifikasidanpengelompokandari

seluruh akun yang dimilikisuatu entitas bisniyang memiliki

hubunganyangberkaitandanmerupakansebuahsatukesatuan.

b.NeracaSaldo

Setelahpotisngjurnalkebukubesarlalumembuatneraca

saldo.Neracasaldomerupakandaftarakun-akunyangdadadi

buku besarlengkap dengan saldonya.Karena neraca saldo



16

disusunsebelum AyatJurnalPenyesuaian(AJP)makadisebut

neraca saldo belidisesuaikan.Neraca saldo berguna untuk

melihatkeseimbanagnantaradebetdankreditdariseluruhakun

yangtelahdibukukan.

c.JurnalPenyesuaian

Jurnalyangdibuatdalam prosespencatatanperubahansaldo

pada akun untuk menyesuaikannya dengan jumlah yang

sebenarnyapadaakhirperiode.Jurnalpenyesuaiandibuatpada

akhirperiodesetelahpenyusunanneracasaldo,namunsebelum

penyusunankertaskerja(worksheet).

d.NeracaSaldoSetelahDisesuaikan

Neracasaldosetelahpenyesuaianadalahneracayangtelah

disesuaikan dengan Ayat jurnal penyesuaian sehingga

menggambarkankeadaanyangsebenarnya.

MenurutReeve,Warren,& Duchac,(2011:21)neracasaldo

setelah penyesuaian adalah saldo-saldo buku besarsetelah

disesuaikan dengan keadaan akhirtahun atau keadaan saat

menyusun laporan keuangan.Yang disesuaikan adalah nilai
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saldo-saldotertentudalam neracasaldo.Apayangdinilaidan

bagaimanacaramenyesuaikannyadiaturdalam akuntansi.

e.Laporankeuangan

MenurutSutrisno (2012:19)laporan keuangan merupakan

produkakhirdariprosesakuntansiyangmemilikiduapelporan

utamayaitu laporan laba-rugidan neraca.Laporan keuangan

digunakan bagipihak-pihak berkempentingan guna sebagai

bahanpertimbangandalam pengambilankeputusan

SedangkanmenurutWahyudiono(2014:10)dalam bukunya

laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban

manajer atau leader perusahaan terhadap aktifitas dari

perusahaanyangtelahdiamanhkankepadanya.

Sedangkan menurutKasmir(2014:7)laporan keuangan

adalahlaporanyangmenunjukkankondisikeuanganperusahaan

padasaatiniataudalam suatuperiodetertentu.

Laporankeuanganmerupakancatataninformasikeuangan

pada suatu periode,akutansidipergunakan dalam melihat

aktifitas dariperusahaan tersebut.Laporan keuangan yang

lengkapadalah:

a.Neraca
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b.Laporanlabarugi komprehensif

c.Laporanperubahanekuitas

d.LaporanNeraca

e.LaporanAruskas

f.Catatanataslaporankeuangan.

g.JurnalPenutup

h.NeracaSaldoSetelahPenutupan

i.JurnalPembalik

2.11. StandarAkuntansiKeuangan Entitas Mikro KecilDan Menengah

(SAKEMKM)

MenurutSAKEMKM (2016:1)EntitasDasarStandarAkuntansi

KeuanganEntitas Mikro,kecildan Menengah (ED SAK EMKM)

dimaksuduntukdigunakanolehentitasmikro,kecildanmenengah,

entitasmikro,kecildanmenengahadalahentitastanpaakuntabilitas

publikyangsignifikan.MenurutFarid(2011)yangdimaksuddengan

laporan keuangan adalah informasi yang diharapkan mampu

memberikanbantuankepadapenggunauntukmembuatkeputusan

ekonomiyangbersifatfinansial.SedangkanmenurutHarahap(2011)

laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi

keuangandanhasilusahasuatuperusahaanpadasaattertentuatau

jangkawaktutertentu.



19

MenurutSAKEMKM (2016:2)tujuanlaporankeuanganadalah

untukmenyediakaninformasiposisikeuangandankinerjakeuangan

suatuentitasyangbermanfaatbagisejumlahbesarpenggunadalam

pengambilankeputusanekonomiolehsiapapunyangtidakdalam

posisidapatmemintalaporankeuangankhususuntukmemenuhi

kebutuhaninformasitersebut.Laporankeuanganjugamenunjukan

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakankepadanya.

MenurutSAKEMKM (2011:8)Penyajianwajarlaporankeuangan

masyarakatpenyajianjujurataspengaruhtransaksi,peristiwa,dan

kondisilain yang sesuaidefinisidan kriteria pengakuan asset,

liabilitas,penghasilandanbeban.Penyajianwajarlaporankeuangan

masyarakatentitas untuk menyajikan informasiuntuk mencapai

tujuan.

1.Relevan,informasidapatdigunakanolehpenggunauntuk

prosespengambilankeputusan.

2.Representasitepat,informasidisajikan secaratepatatau

secara apa yang seharusnya disajikan dan bebas dari

kesalahanmaterialdanbias.

3.Keterbandingan,informasidalam laporankeuanganentitas

dapatdibandingkanantarpriodeuntukmengidentifikasikan

kecendrunganposisidankinerjakeuangan,informasidalam
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laporan keuangan entitas juga dapatdibandingkan antar

entitasuntukmengevaluasiposisidankinerjakeuangan.

4.Keterpahaman,informasiyang disajikan dapat dengan

mudah dipahamioleh pengguna,pengguna diasumsikan

memilikipengetahuanyangmemadaisertakemauanuntuk

mempelajariinformasitersebutdenganketentuanyangwajar

2.12. Hipotesis

Darilatarbelakangdantelaahpustakayangtelahdikemukakan

sebelumnya,makadapatdiajukanhipotesisnyayaitudidugausaha

Barbershop diKecamatan Tembilahan Kota dalam penerapaan

akuntansibelum sesuaidengankonsepdanprinsipdasarakuntansi.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1.LokasiatauObjekPenelitian

LokasipenelitianinipenulislakukandiKecamatanTembilahanKota.

ObjekpenelitiannyayaituBarbershopdiKecamatanTembilahanKota.

3.2.OperasionalVariabelPenelitian

Variabeldidalam penelitianiniadalahpenetapanakuntansipadausaha

Barbershop,yaitusejauhmanapemilikusahaBarbershopmemahamitentang

konsep dasarakuntansidan menjalankannya dalam aktivitas usahanya,

denganindikatorpemahamantersebutyaitu:

a. Kesatuan usaha yaitu pemisahaan transaksi usaha dengan

transaksinonusaha

b.Dasarpencatatan,adaduayaitudasarakrualdandasarkas.Dasar

akrualtransaksidicatatpada saatterjadinya penerimaan dan

pengeluaran tanpamelihatkastelah diterimaatau dikeluarkan.

Sedangkandasarkasyaitu,transaksidicatatpadasaatpenerimaan

danpengeluaran,apabilakassudahditerimaataudikeluarkan.

c.Konsep kelangsungan usaha yaitu menganggap bahwa suatu

perusahaanakanhidupterus,dalam artiperusahaandiharapkan

tidak mengalami likuidasi dimana yang akan datang dan

menganggap perusahaan memiliki cukup waktu untuk
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menyelesaikanusaha,kontrakdanperjanjian.

d.Konsep periode waktu adalah suatu konsep yang menyatakan

bahwa akuntansimenggunakan periode waktu sebagaidasar

dalam mengukurdanmenilaikemajuansuatuperusahaan.

e.Konseppenandinganyaitumenganggapbahwabebansebaiknya

diakuidalam periode yang sama dengan pendapatan.Laporan

keuangansebagaialatmemberikaninformasikeuanganharuslah

disusunberdasarkansuatupedomantertentu.

3.3.PopulasidanSampel

Populasidalam penelitianiniadalahusahaBarbershopdiKecamatan

Tembilahan Kota yaitu sebanyak 30 usaha barbershop,penelitian ini

menggunakanmetodesensusdimanaseluruhpopulasidijadikansampel,

berikutinidaftarpopulasi-populasipenelitian.

TabelIII.1.

DatapopulasidanDataSampel

NO NAMAUSAHA ALAMATUSAHA

1 BARBERSHOPDanielCut JL.H.said

2 BARBERSHOPTwins JL.LingkarI

3 BARBERSHOPBB JL.LingkarII

4 BARBERSHOP86 JL.LingkarIsimpangbatangtuaka

5 BARBERSHOPDOACUT JL.Telagabirudepanpasarpagi

6 BARBERSHOPJE'AK JL.TanjungHarapan

7 BARBERSHOPRahman JL.TelagabirusampingSMKN1
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Sumber:KantorCamatTembilahanKota(lampiranII)

3.4. JenisdanSumberData

8 BARBERSHOPDuaBersaudara JL.Sudirmanparit11

9 BARBERSHOPThelink JL.Soebrantas

10 BARBERSHOPDafa JL.TanjungHarapan

11 BARBERSHOPPasundan JL.Telagabiru

12 BARBERSHOPPutra JL.Mandala

13 BARBERSHOPElement JL.Soebrantas

14 BARBERSHOPAde JL.TelagaBiru

15 BARBERSHOPMarck JL.Printis

16 BARBERSHOPKbs JL.TelagaBiruparit9

17 BARBERSHOPFanCut JL.TelagaBiru11pinggirlaut

18 BARBERSHOPMeCut JL.SaptaMarga

19 BARBERSHOPTheMojick JL.LingkarII

20 BARBERSHOP14Cut JL.Sei,Beringin

21 BARBERSHOPGusionsCut JL.Budiman

22 BARBERSHOPGrock JL.DatukBandar

23 BARBERSHOPBroswerCut JL.Kembang

24 BARBERSHOPFarisCut JL.Bersama

25 BARBERSHOP Maxx JL.Kayujati

26 BARBERSHOPArayantCut JL.Kembang

27 BARBERSHOPEmeryCut JL.Trimas

28 BARBERSHOPHop99 JL.TanjungHarapan

29 BARBERSHOPGantino JL.PekanArba

30 BARBERSHOPDubbers JL.GunungDaek
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Jenis data yang telah diambillangsung dipakaipenulis sebagai

pedomandalam menulisproposalyaitu:

a.DataPrimeryaitudatayangdiperolehlangsungdariresponden

melaluiwawancaradanmenyebarkankuisioner.

b.DataSkunderyaitudatayangdiperolehdariinstansiterkaityaitu

pemilikBarbershopdandarirespondendiperolehbukucatatan

untukmencatattransaksi.

3.5.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangdigunakanolehpenulisyaitu:

a.Wawancara tersetrukturyaitu teknik pengumpulan data dengan

wawancara yang telah menyiapkan instrumentpenelitian berupa

pertanyaantertulisyangalternatifjawabannyasudahdisediakan.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

melakukan pengambilan dokumen yeng telah ada tanpa ada

pengelolaankembali.

c.Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan

pengambilansurveilangsungkelapanganmelihattempatusahadan
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memberipertanyaansecaralisandantidaktersetruktur.

3.6.TeknikAnalisisData

Teknikmenganalisisdata,datadaninformasiyangtelahdikumpulkan

dianalisis dengan menggunaka metode diskriptif, yaitu kegiatan

mengumpulkan,mengeloladankemudianmenyajikandataobservasiagar

pihak lain dapatdengan mudah memperoleh gambaran mengenaisifat

karakteristikobjekdaridatatersebut.

Pengelola data dikerjakan secara manualdan bersifatdiskriptif.

Jawaban angket dihitung, diteliti dan dilakukan pentabulasian guna

memudahkanuntukmelakukaninterprestasi.

Pengelola data dilakukan setelah semua data terhimpun dan telah

dapatmemberikan gambaran yang menyeluruh tentang objekpenelitian.

Tahap-tahappenelitiandilakukansebagaiberikut:

a.Melakukanperhitunganhasilangketuntukditentukanfrekuensi

dan persentasidarimasing-masing item pertanyaan kuisioner

yangdiajukan.

b.Editing,yaknipemeriksaanterhadapdataapakahadapengisian

data,data yang salah,keliru atau tidak logis,penyuntingan

dilakukan terhadap data yang telah terkumpulbaik melalui

kuisionermaupunmelaluiwawancara.

c.Tabulating, yaitu mentabulasi data untuk memudahkan

melakukananalisa,selanjutnyadilakukaninterprestasipenafsiran
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gunasampaikepadakesimpulanakhirdaripenelitian.

Sesudahpengelolaandataselesaimakaselanjutnyadianalisisdata

dengan menggunakan metode deskriftif, kualitatif yaitu untuk

mengungkapkan kejadian atau fakta,kejadian,fenomena,variabeldan

keadaanyangterjadisaatpenelitianberlangsungdenganmenyuguhapayang

sebenarnya terjadi dan menafsirkan serta menguraikan data yang

bersangkutandengansituasiyangsedangterjadi,sehinggadidapatrelefansi

denganpermasalahanpenelitian,tentanganalisispenerapanakuntansipada

usahaBarbershopdiKecamatanTembilahanKota



BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1. Gambaranumum

Berdasarkandaripenelitianyangtelahdilakukanterhadappengusaha

dagangsepatudiKecamatanMarpoyanDamaiKotaPekanbaru,makapada

bab iniakan dijabarkan rincian darihasilpenelitian yang diperoleh

berdasarkan survei,wawancara,observasidan kuisionerpada masing-

masing usaha dagang sepatu diKecamatan Marpoyan DamaiKota

Pekanbaru.

4.1.1.ModalUsahaAwalBerdiri

Hasildaripenelitiandilakukan,diketahuimodalusahadarimasing-

masingBarbershopdiantarasatudenganyanglainterdapatperbedaanyaitu

sebagaiberikut:

TabelIV.1

DistribusiRespondenMenurutModalUsaha

NO ModalUsaha(Rp) Jumlah Persentase

1 5.000.000-20.000.000 3 19%

2 21.000.000-50.000.000 9 25%

3 51.000.000-70.000.000 18 56%
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4 70.000.000Keatas - 0%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

Berdasarkan tabelIV.4 dapat diketahuibahwa sebagian besar

responden dalam menjalankan usaha dengan modal5.000.000 sampai

20.000.000 berjumlah3 respondenyaitu19%,modalantara21.000.000

sampai50.000.000 berjumlah 9 responden yaitu 25%,dengan modal

51.000.000 sampai 70.000.000 berjumlah 18 responden yaitu 56%.

Berdasarkaninformasitersebutdiketahuibahwadenganpenanamanmodal

yangdilakukanrespondendiharuskansudahmempunyaisistem informasi

akuntansiyangmemadaiutukusahaini,denganmemilikisistem informasi

akuntansiyangmemadaidiharapkandapatmembantudalam menentukan

langkah-langkahyangakandiambildimanadimasayangakandatang.

4.1.2.JumlahKaryawan

Darihasilsurveiyangdilakukan,jumlahkaryawanyangbekerjapada

masing-masing usaha Barbershop memilikijumlah yang bervariasiyaitu

sebagaiberiku:

TabelIV.2

DistribusiRespondenMenurutJumlahPekerja

NO NamaUsaha Jumlahkaryawan
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1 BARBERSHOPDanielCut 2

2 BARBERSHOPTwins 2

3 BARBERSHOPBB 3

4 BARBERSHOP86 2

5 BARBERSHOPDOACUT 2

6 BARBERSHOPJE'AK 2

7 BARBERSHOPRahman 3

8 BARBERSHOPDua

Bersaudara

2

9 BARBERSHOPThelink 2

10 BARBERSHOPDafa 3

11 BARBERSHOPPasundan 4

12 BARBERSHOPPutra 2

13 BARBERSHOPElement 1

14 BARBERSHOPAde 1

15 BARBERSHOPMarck 4

16 BARBERSHOPKbs 2

17 BARBERSHOPFanCut 2

18 BARBERSHOPMeCut 2

19 BARBERSHOPTheMojick 2

20 BARBERSHOP14Cut 2

21 BARBERSHOPGusionsCut 4

22 BARBERSHOPGrock 3

23 BARBERSHOPBroswerCut 2

24 BARBERSHOPFarisCut 2

25 BARBERSHOP Maxx 2
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BerdasarkantabelIV.5diatas,dapatdipahamibahwajumlahpekerja

terbanyak adalah Baerbershop Gusion Cut, Barbershop Marck, dan

BarbershopPasundansebanyak4orang,sementarajumlahkaryawanyang

sedangyaitu,BarbershopGrock,BarbershopDafa,BarbershopRahman,dan

BarbershopBB,dansisanyaBarbershopkaryawanyangpalingsedikit.

4.1.3.Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dengan Keuangan

Pribadi(rumahtangga)

BerdasarkanhasilpenelitiandilakukanpadausahaBarbershop

diKec.TembilahanKotadilihatdarisistem pencatatanyangdilakukan

olehusahaBarbershopyaitutidakadanyapemisahanantarakeuangan

perusahaandankeuanganpribadi.Bisakitalihatpadatabeltersebut:

TabelIV.3

PemisahanPencatatanKeuangaUsahadenganKeuanganPribadi

(rumahtangga)

No ResponResponden Jumlah Persentase

26 BARBERSHOPArayantCut 2

27 BARBERSHOPEmeryCut 2

28 BARBERSHOPHop99 2

29 BARBERSHOPGantino 2

30 BARBERSHOPDubbers 2

Jumlah 63
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1 Memisahkanpencatatan
keuanganusahadengan
keuanganpribadi

11 31%

2 Tidakmemisahkanpencatatan
keuanganusahadengan
keuanganpribadi

19 69%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

Berdasarkantabeldiataspadaumumnyausahainitidakmelakukan

pemisahanpencatatanantarakeuanganusahadengankeuanganpribadi,19

respondenatau69%tidakmemisahkanpencatatankeuanganusahadengan

keuanganpribadi,sedangkanyangmelakukanpemisahanpencatatanantara

keuanganusahadengankeuanganpribadiberjumlah11atau31%,darihasil

tersebutdiketahuibahwa usaha tersebutdalam pencatatannya masih

menggabungkan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi,

sehinggabelum sesuaidengankonsep-konsepdasarakuntansiyaitukonsep

kesatuanusaha.

4.1.4.RespondenPemegangKeuangan

Daripenelitianyang telah dilakukan,bahwasebagianbesarusaha

Barbershop telah menggunakan tenaga kasir didalam usahanya,yaitu

sebagaiberikut:

TabelIV.4
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DistribusiResponPemegangKeuangan

NO ResponResponden Jumlah Persentase

1 Keuangandipegangoleh
karyawan

8 25%

2 Keuangandipegangoleh

pemilik

22 75%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

DaritabelIV.7 diatas,diketahuibahwa responden menggunakan

tenagakerjakasirberjumlah8respondenyaitu25%,sedangkanresponden

yangtidakmenggunakantenagakerjakasirberjumlah22respondenyaitu

75%,dariinformasiyangdidapatkan,walaupunBarbershoptelahmemiliki

kasirnamunkeuangantetapdipegangolehpemiliknya,karnasetiapharikasir

menyetorhasilkepadapemiliknyalangsung.

4.2.HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.2.1.LamaUsahaResponden

Beberapa penelitian yang dilakukan,dijumpaibahwa tingkatlama

usaharespondendapatdilihatsebagaiberikut:
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TabelIV.5

DistribusiRespondenMenurutLamaUsaha

NO LamaUsaha(tahun) Jumlah Persentase

1 <2 5 5%

2 2-4 15 55%

3 >4 10 40%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

BerdasarkantabelIV.2dapatdilihatbahwarespondenyangpaling

tinggiyaituusahanya>4tahunberjumlah10respondenyaitu10%,lama

usaha2-4tahunberjumlah15respondenyaitu55%,danuntuklamausaha<2

tahunberjumlah5respondenyaitu5%.

4.2.2.RespondenPelatihanBidangPembukuan

Hasildaripenelitian yang telah dilakukan,bahwa hanya beberapa

responden yang mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan,yaitu

sebagaiberikut:
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TabelIV.6

Distribusirespondenpalatihanbadanpembukuan

NO ResponResponden Jumlah Persentase

1 Pernahpelatihan 12 30%

2 Tidakpernahpelatihan 51 70%

Jumlah 63 100%

Sumber:DataOlahan

Dari tabel diatas diketahui bahwa tidak seluruh responden

mendapatkan pelatihan pembukuan,sebagian responden mendapatkan

pengetahuantentangpembukuandaripengealamansehinggapembukuan

yangmerekamilikimasihsangatsederhanayangtidaksesuaidenganprinsip

akuntansi,danhanyadapatdimengertiolehmerakasaja.

4.2.3.BukuPencatatanTransaksi

4.2.3.1.PenerimaanKas

Hasilpenelitianyangtelahdilakukanmenunjukanbahwasannya

responden yang menctatpenerimaan kas sebesar100%.Semua

responden melakukan pencatatan kasdengan metodecash basis,
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akantetapitidaksemuarespondenmembuatcatatanpengeluarankas,

dapatdilihatpadatabeldibawah:

TabelIV.7

RespondenMemilikiBukuPencatatanPenerimaanKas

No ResponResponden jumlah Persentase

1 Melakukanpencatatan
penerimaankas

30 100%

2 Tidakmelakukan
pencatatanpenerimaan
kas

- -

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

4.2.3.2.PengeluaranKas

TabelIV.8

RespondenMemilikiBukuPencatatanPengeluaranKas

No ResponResponden jumlah Persentase

1 Melakukanpencatatan
pengelurankas

27 87%

2 Tidakmelakukan
pencatatanpengeluaran
kas

3 13%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

Berdasarkandatatersebutpenelitianyangdilakukanbahwaterdapat

27respondenyagmelakukanpencatatanterhadappengeluarankasatau
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sebesar87%,sedangkanyangtidakmelakukanpencatatanterhadap

pengeluarankasyaitu3respondenatau13%.

4.2.3.3.BukuPersediaan

Persediaan pada umumnya sudah diketahui oleh responden,

berdasarkanpenelitianyangtelahdiketahuibahwatidakadarespondenyang

melakukan pencatatan terhadap persediaan,lebih jelasnya pahamitabel

berikut:

TabelIV.9

RespondenMemilikiBukuBesarPencatatanPersediaan

No ResponResponden Jumlah Persentase

1 Melakukanpencatatanterhadap
persediaan

- -

2 Tidakmelakukanpencatatan
terhadappersediaan

30 100%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlah

Berdasarkan tabeltersebut,tidak ada satupun responden yang

melakukan pencatatan terhadap persediaan.Halinidikarenakan seluruh

respondenmerasapersediaanmerekamilikimerupakanbahanhabispakai

seperti,shampoo,pomade,pisaucukurdanlainsebagainya.

4.2.3.4.PenjualanTunai

TabelIV.10
RespondenyangmelakukanpenjualanTunai
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No Uraian Jumlah Persentase
(%)

1 MelakukanpenjualanTunai 30 100%

2 Tidakmelakukanpenjualan
Tunai

- -

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlaahan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdiperolehdapatdilihatpadatabel

IV.10dapatdiketahuibahwaseluruhrespondenmelakukanpenjualantunai

100%.

4.2.3.5.PenjualanKredit

TabelIV.11
Respondenyangmelakukanpenjualankredit

No Uraian Jumlah Persentase
(%)

1 Melakukanpenjualankredit - -

2 Tidakmelakukanpenjualan
kredit

30 100%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdiperolehdapatdilihatpadatabel
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V.11dapatdiketahuibahwaseluruhrespondentidakmelakukanpenjualan

secarakreditatausebesar100%.

4.2.3.6.PembelianSecaraKredit

TabelIV.12

Pembeliankredit
No Uraian Jumlah Persentase(%)

1 Melakukanpembeliankredit - -

2 Tidakmelakukanpembelian
kredit

30 100%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

Berdasarkan darihasilpenelitian dilihatpadattabelIV.12 dapat

diketahuibahwatidakadasatupunrespondenyangmelakukanpembelian

secarakreditatausebesar100%.

4.2.3.7.PencatatanPiutang

TabelIV.13
Pencatatanpiutang

No Uraian Jumlah Persentase(%)

1 Melakukanpencatatanpiutang - -

2 Tidakmelakukanpencatatan 30 100%
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piutang

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

BerdasarkandarihasilpenelitiandapatdilihatpadatabelIV.13dapat

diketahuibahwaseluruhrespondenyangtidakmelakukanpencatatanpiutang

atausebesar100%,dikarenakanseluruhrespondentidakmelakukanpenjulan

secarakredit.

4.2.4.KomponenLaporanLabaRugi

4.2.4.1.PerhitunganLaporanLabaRugi

Perhitungan Laba Rugi terhadap suatu usaha yang dijalankan

sangatlahpenting,karnadapatmengetahuikeuntungandankerugianatas

usahayangdijalankanolehpengusahaBarbershop.Untukmengetahulebih

jelasdapatdilihattabelberikut:

Tabel:IV.14

ResponRespondenMelakukanPerhitunganLabaRugi

No ResponResponden Jumlah Persentase

1 Melakukanperhitunganlabarugi 30 100%

2 Tidakmelakukanperhitungan
labarugi

-

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

Berdasarkantabeltersebut,diketahuibahwabelum seluruhpengusaha

BarbershopmelakukanperhitunganLabaRugi.Sebanyak26respondenatau
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87%,pengusahaBarbershopmelakukanperhitunganlabarugi.Sedangkan

tidakmelakukanperhitunganlabarugisebanyak4respondenatau13%.Hal

inidikarenakanpengusahaBarbershoptidakmelakukanpencatatan

pengeluarankas.

4.2.4.2BiayaDalam PerhitunganLabaRugi

MelakukanperhitunganLabaRugiusahaBarbershopmemiliki

beberapabiayayangakandiperhitungkanyaitupembayaransewa,gaji,

listrik,air,dantelfon.Pengeluaranrumahtangga,biayaservismesin

pemotongrambut,danbiayapenyusutanperalatan.Akantetapitidak

semuaBarbershopyangmerincibiayadalam perhitunganlabarugi.

Lebihjelasnyapadatabeltersebut:

Tabel:IV.15
BiayaTermasukDalam PerhitunganLabaRugi

N
o

Biayadalam
perhitunganlaba

rugi

Ya tidak jumlah Persenta
seya

Persenta
setidak

1 Pembayaransewa 17 13 30 64% 36%

2 Pembayarangaji 21 9 30 71% 29%

3 Biayalistrik,air,&
telfon

26 4 30 79% 21%

4 Biayamakan&
minum karyawan

19 11 30 64% 36%

5 Biayaservismesin
pemotongrambut

10 20 30 29% 71%

6 Biayapenyusutan
peralatan

0 30 30 0% 100%
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Sumber:DataOlahan

DariinformasidiatasbahwaBarbershopdalam membuatlaporanlaba

rugi belum memenuhi konsep-konsep dasar akuntansi yaitu konsep

penandinganpadapenyusutanlaporanlabarugi.Halinidikarenakantidak

ada satupun pengusaha menghitung biaya penyusutan,maka akibatnya

laporan laba rugiyang telah dibuattersebutbelum menunjukan hasil

sebenarnya.

4.2.4.3.PriodePerhitunganLabaRugi

Daripenelitian yang telah dilakukan diketahuiadabeberapa

periode laporan laba rugiyang digunakan oleh responden dalam

perhitunganlabaruginya,sepertitabelberikut:

Tabel:IV.16

DistribusiRespondenPeriodePerhitunganLabaRugi

N
o

PeriodePerhitunganLabaRugi Jumlah Persentase

1 Periodeharian 20 50%

2 Periodemingguan 6 29%

3 Periodebulanan 4 21%

Jumlah 30 100%

Sumber:DataOlahan

BerdasarkandatadiatashalinimenunjukanbahwausahaBarbershop

inisecara keseluruhannya hampirsemua responden dalam populasiini

melakukanperhitungan labarugiperhariinitidaksesuaidengankonsep
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priode waktu, seharusnya keseluruhan Barbershop sudah harus

memperhitungkanlabaruginyasetiapbulansebagaidasardalam mengukur

danmenilaikemajuansuatuusahakarnaperhitunganlabarugiperbulanini

sudahsesuaidengankonsepperiodewaktuakuntansi.

4.2.5.AnalisisKonsepDasarAkuntansi

4.2.5.1 KonsepKesatuanUsaha

Konsep kesatuan usaha adalah pemisah transaksiusaha

dengan non usaha,darihasilpenelitian yang dilakukan diperoleh

informasibahwasebagianpengusahaBarbershopbelum melakukan

pemisahankeuanganusahadengankeuanganrumahtangganyayang

berjumlah 19 responden atau 69%.Dikarenakan responden masih

menggabungkan biaya Barbershop dengan rumah tangganya.Dan

yangmelakukanpemisahankeuanganusahadengankeuanganrumah

tangganyaberjumlah11respondenatau31%.Darihasilpenelitian

tersebutdiketahuibahwalaporablabarugiyangmerekabuattidak

menujukan hasilsebenarnya,inidikarenakan pengusaha dalam

pencatatannyamasihmenggabungkanantarapengeluaranusahanya

denganpengeluaranrumahtangganya,sehinggadapatdisimpulkan

bahwausahaBarbershopbelum menerapkankonsepdasarakuntansi

yaitukonsepkesatuanusaha.
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4.2.5.2.DasarPencatatan

DasarpencatatanakuntnasiadaduaAkrualbasisdankasbasis.

Akrualbasis transaksidiakuidan catattanpa perlu melihatkas

diterima atau dikeluarkan sedangkan kas basis transaksidicatat

apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan.Dalam penelitian ini

dapatditerlihatbahwasannyatidakadapengusahayang membuat

pencatatanmenggunakanmetodeakrualbasis.

4.2.5.3.KonsepPenandingan

Konseppenandinganadalahkonsepakuntansidimanasemua

pendapatanyangdihasilkanharusdibandingkandenganbiayayang

ditimbulkan untukmemperoleh labadaripendapatan untukjangka

waktu tertentu. Dari hasil penelitian yang dilakukan konsep

penandingan pada penyusutan laporan laba ruginya, hal ini

dikarenakan dalam membuat perhitungan laba rugiperusahaan

BarbershopdiKec,TembilahanKotatidaksatupunyangmenghitung

biayapenyusutan,akibatnya laporan labarugiyang dibuattersebut

tidakmenunjukanhasilsebenarnyapadaperiodetersebut.

4.2.5.4.KonsepKelangsunganUsaha

Konsepkelangsunganusahaadalahkonsepyangmenganggap

bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi
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denganmenguntungkandalam jangkawaktuyangtakterbatas,dari

penelitianini,diketahuibahwaseluruhpengusahaBarbershoptelah

menerapkankonsepkelangsunganusahainidikarenakankeberhasilan

usaha responden diukurmenggunakan hasilperhitungan laba rugi

sebagaipedomannya.

4.2.5.5.KonsepPeriodeWaktu

Periodewaktuadalahdimanalaporanposisikeuanganusaha

danperubahandarilaporanharusdilaporkansecaraberkala.Melihat

hasilpenelitianinibahwasannyaseharusnyakeseluruhanpengusaha

Barbershopseharusnyatelahmenghitunglabasetiapbulansebagai

landasan dalam menghitung tingkat kemajuan atau tingkat

kemundurandarisautuentitas,dandikarenakanperhitunganlabarugi

setiapbulaninisudahsesuaidengankonsepperiodewaktuakuntnasi.

4.2.5.6.AsetTetap

TabelIV.17
PencatatanAsetTetap

N
o

Uraian Jumlah Persentase
(%)

1 Melakukanpencatatatanaset
tetap

- -

2 Tidakmelakukanpencatatan
asettetap

30 100%

Jumlah 30 100%

Sumber:SurveiHasilPenelitianLapangan
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Berdasarkanhasilpenelitianyangdiperolehdapatdilihatpadatabel

IV.17 diketahuibahwarespondenyang tidakmelakukanpencatatanaset

tetapyangdimilikinyaberjumlahsebanyak30atausebesar100%dikarenakan

respondentidakmengertiistilahasettetapyangmerekaketahuihanyalah

istilahaset.
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BABV

PENUTUP

Berdasarkanhasilpembahasandanpenelitianyangtelahdikemukakan

padababsebelumnyatentangAnalisisPenerapanAkuntansiPadaUsaha

Barbershop di Kec. Tembilahan Kota,maka ditarik kesimpulan dan

mengemukakanbeberapasaranuntukdapatmemberikanmasukanpada

pemegangusahaBarbershoptersebut.

5.1. Kesimpulan

1.Pada konsep kesatuan usaha,dalam pencatatan yang dilakukan

pengusahaBarbershopdiKecamatanTembilahanKotabelum sesuai

dengankonsepkesatuanusahadikarenakansebagianbesarmasih

adanya usaha Barbershop yang memasukkan pengeluaran pribadi

kedalam pengeluarankasusahanya.

2.DasarpencatatanyangdipakaiolehsemuapengusahaBarbershopdi

KecamatanTembilahanKotaadalahdasarkas,yangmengakuiatau

mencatattransaksipadasaatkasditerimaataudibayarkan.

3.Padakonsep periodewaktu,pengusahaBarbershop diKecamatan

TembilahanKotainisudahmenerapkankonsepperiodewaktu.

4.Pada konsep penandingan,pengusaha Barbershop diKecamatan
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Tembilahan Kota pada umumnya belum menerapkan konsep

penandingan dikarenakan masih adanya Barbeshop yang ikut

memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya tidak ikut

diperhitungkandalam perhitunganlabadanrugi,sepertibiayapribadi.

Dan juga tidakmemasukkan biaya-biaya sepertibiaya penyusutan

peralatanbarbershop.

5.Pada konsep kelangsungan usaha, pengusaha Barbershop di

KecamatanTembilahanKotatelahmelakukanperhitunganlabarugi

dalam menjalankan usahanya untuk mengetahuikeberhasilan dan

perkembanganusahanyayangdapatdilihatpadatabelIV.15,sehingga

dapat disimpulkan bahwa pengusaha Barbershop diKecamatan

TembilahanKotasudahmenggunakankonsepkelangsunganusaha

dalam menjalankanusahanya.

6.Dariseluruhpenjelasankonsep-konsepmakabisadapatdisimpulkan

bahwausahaBarbershopdiKecamatanTembilahanKotabelum ada

kesesuaiandengankonsep-konsepdasarakuntansi.

5.2. SARAN

1.Seharusnya dalam melakukan perhitungan laba/rugipengusaha

Barbershopharusmelakukansesuaidengankonsepdasarakuntansi

yaitukonsepkesatuanusaha,dengantidakmenggabungkanantara

pencatatan keuangan usaha dan keuangan pribadiatau rumah
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tangganya,agardapatlebihmengetahuibesarataukecilnyalaba/rugi

yangmerekaproleh.

2.SebaiknyapengusahaBarbershopmenerapkankonseppenandingan

agarpemilikusahadapatmembandingkanantarapendapatandan

pengeluaran untuk mengetahuikeuntungan atau kerugian pada

usahanya.

3.Lebihbaiknyadalam perhitunganlaba/rugiusahaBarbershopsudah

melakukanberdasarkankonseppriodewaktuagardapatmengukur

danmenilaikemajuanusahanya.

4.Sebaiknya pengusaha Barbershop inimenerapkan sesuaidengan

konsep-konsepakuntansiyangtelahada.
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